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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Dalam keseluruhannya proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakankegiatan yang paling pokok ddnondamental yag menjadi suatu
pross yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hiduptgyaurut pengertian
secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagaishasil dari interakst dengan:lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan shidupnya. Perubalperubahanstersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah lakuMe . n ur ut Qe mar Hamal itk (2014: 36)
adalah merupakan suatu proses, suatu-kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar ‘bukan hanya 'mengingatkaa tetapi lebih®luas daripada itu, yakni
mengalami.
Menurut Nur Hamiyah, dkk (201269 ‘menyatakarii Blajar adalatsuatu
tindakan. sadarwang dilakukan-individu-untuk memperelehperubahan dalam diri
mereka atas stimulasi lingkungan dan proses mental gghipgngetahuannya
semakin bertambah Sedangkan menuri@&lameto (2012) menyatakan bahwa
ABel ajar i alahy Ssuyatryu, proses usaha yang
suatu perubahan tingkah“laku yang barussecara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sdn r i dalam i nteraksi dengan | inglk
Rusman (20182) menyatakan bahwa
Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis
maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas
yang merupakan proses mentaiisalnya aktivitas berpikir, memahami,
menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan,
mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang

bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau



praktik, mislnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan

praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan sebagainya.

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (20)0fmenyatakan bahwa
fi Blajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsunm dataraksi
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relative
konstano

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa belajar meruppiases
perubahan tingkah laku yang dialaokehindividu secara langsung maupun tidak

langsung, belajr juga tidak dibatasi oleh usia, tempat dan waktu.

2. Pengertian Mengajar

Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwva yang berbeda, akan tetapi
keduanya memiliki hubungan yang erat sekali. Bahkan'kedua kegiatan itu saling
mempengaruhi satu  sama laiiKegiatan mengajar merupakan _salah satu
komponan kegiatan 'yang memerlukan keterlibatan antara siswa dargsuu.
penting ‘dalam mengajar adalah-merangsang 'serta mengarahkan siswa untuk
belajar=Mengajar diartikan suatu-situasi “dan kondisinbelajar. Meagdidak
dibatasi sebagail. interaksi langsung.atau.tatap muka guru dengan siswa.

Menuruts Asep  Jihad dan—Abdul—Haris (2013:1dijelaskan bahwa
i Me n gm@agrupakanssuatu usaha atau kegiatan®yang dilakukan guru dalam
mempersiapkan lingkungan ‘pembelajaran gyameliputi lingkungan alam dan
sosial untuk mendukung terjadinya_proses belajar akibat interaksi siswa dengan
lingkungan. Kegiatan yang dilakukan guru ini berdampak positif dengan
didapatnya atau dikembangkannya keterampilan, sikapcititapenghargaan,
dan pengetahuan&emudian menurutNur Hamiyah dan Muhammad Jauhar
(2014:5) iMengajar adalah suatu proses kegiatan yang disengaja dan terencana
untuk membimbing dan mengawasi siswa dalam aktivitas belajar untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebrloy a Mehurut Rusman (20183)
menyat akan suatMeegmtany atau suatu aktivitas dalam rangka

menci ptakan suatu situasi dan kondi si bel



Dengan demikian dapat disimpulkan mengajar adalah suatu proses kegiatan
yang memerluka keterlibatan antara guru dan siswa. Mengajar adalah
menanamkan dan menyampaikan pengetahuan kepada siswa sehingga terjadi

proses belajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Dalam kehidupan sehdniari sering terjadi proses pembelajaran, lsaikara
sengaja mauputidak sengajaPembelajaran proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan beldj@nurut Rusman
(201621) Pembelajaran merupakansgsuatu sistem, yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satugdanyang lain. Komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran
tersebut harus diperhatikan oleh guru_dalam_ memilihtdan menentukan media,
metode, strategi- dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Menurut Suhenan dalam -Asep-Jihad, dkk (2013B) berpendapat bahwa
APembel ajmaran pada~hakiskvat nya merupakan
di di kiwdengan_ ‘pendidi.k 'serta antar pesert
Sedangkan menurdiarso dalam-Eveline-Siregar, dkk (2010.: 12) menyatakan
bahwa nPembel ajaran adalah usaha pendi di |
dengan tujuan yang telah ‘ditetapkan‘terlebin”dahulu sebelum proses dilaksanakan,
serta pelaksanaanny@a terkendal i 0.

Oemar Hamigk (2014: 57) menyatakan bahwa

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi-wrsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam

sistem pengajan terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya

tenaga laboratoriunMaterial, meliputi bukubuku, papan tulis, dan kapur,

fotografi, slide dan film, audio dan video tap&asilitas danperlengkapan

terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan ausisual, juga komputer.



Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,

bel ajar, wujian dan sebagainyabo.

Dari teori para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pembelajaran adalatsuatu bantuan yang diberikan oleh pendidik mala

memperoleh pengetahuan, serta pembentukan sikap peserta didik.

4. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampukemampuan yang diterima oleh siswa
setelahbelajar.Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni hasil dan beldjasil
adalah wujudperolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas yang mengakibatkan
berubahnya input sedangkan belajar adaa#itu = kegiatan untuk memperoleh
tingkah laku, sebagai hasil pengamatan individu dalam Dberinteraksi dengan
lingkungannya.Hasil belajar adalah perubem_yang terjadi pada diri siswa
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotbtenurut Asep Jihad; dkk
(201314 ). menyat akan.bahwa fAHasi l bel aj ar ac
perilaku“yang cenderung menetap dari +anah kognitif, afektif,/dan pstkam
dar.i proses bel-aj*ar yangsdi | akukan dal am
Me'n usr Ut Rus.ma.n (2016 .:67) menyatakan |
sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa-yang mencakupsranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Belajarshanya penguasaan koteseri mata pelajaran saja, tapi
juga penguasaan kebiasaan, ‘persepsl, ' kesenangan,-bakast penyesuaian
sosial, macarnmacam keterampilan, ciaigt*a, kei ngi nan dan har a
Menurut SardimanA.M. (2014:51) membagi Hasil Belajar menjadi dua
bagian, yaitu Hasil langsung : merupakan tingkah laku siswa setelah belajar
melalui proses belajar mengajar, sesuai dengan materi/bahan yang dipelajarinya,
dan Hasil akhir: merupakan sikap dan tingkah laku siswa setelah ada di dalam
masyarakat.
Dari beberapa pendapahli di atas dapat disimpulkan pengertian hasil
belajar adalahkemampuan yang diperoleh individaetelah mengikuti proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang mencakup kemampuan

kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Slameto (2010:54aktor-faktor yang memperngaruhi hasil belajar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan

faktor ekstern.

a)

b)

Faktor Intern

Faktor intern adalah faér yang ada dalam diri individgang sedang
belajar, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
(a) Faktor Jasmaniah: (1) Faktor Kesehatan adalah keadaan atau hal
sehat, kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya. (2)
Cacat Tubuh adalah_suatusyangnyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah
buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan pataigan, lumpuh dan lain
lain. (b)«Faktor Psikologis, ada tujuh_faktor yang tergolong ke dalam
faktor pskologis yang mempengaruhi belajar © yaitu: _Inteligensi,
perhatian, minat, motif, kematangan dan'kesiapan. (c) Faktor Kelelahan,
faktor kelelahan pada-diri-seseorang dibedakan ' menjadi dua macam,
yaitu kelelahan jasmani terlihat-dengan lemah lunglainya tularh d
timbul,_kecendrungan_untuk ‘membaringkan: tubuhs Kelelahan rohani
dapat dilihat dengan—-adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat
dan doronganwuntuk menghasilkan sesuatu hilang.
Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah. fakter®yang ada di luar diri indivwaitu
faktor keluarga, faktor ekolah dan faktor masyarakat. (a) Faktor
Keluarga: cara orangtua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian oramgtua d
latar belakang kebudayaan. (lgkkor Sekolah yag berpengaruh dalam
belajar yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajar di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar

dan tugas runfa (¢ Faktor Masyarakat yang berpengaruh dalam
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belajar yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
Menurut Munandi dalam Rusman (208F) faktorfaktor yang
mempergaruhi hasil meliputi faktor internal dan ekstermnalitu:
a) Faktor Internal
(1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani dan sebagainya. -Hal tersebut dapat memengaruhi
siswa dalam menerimmateripelajaran.
(2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal'ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikalogis yang berbedaeda, tentunya hal ini turut memengaruhi
hasil 'belajarnya. Beberapa faktor psikologis ‘meliputi-inteligensi
(IQ), perhatian, minatbakat, motif, motivasi, kognitifs:dan daya
nalar siswa.
b)~kaktorEksternal
(1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan—dapat—memengaruhi “hasil belajar. Faktor
lingkungans.ini. meliputi lingkunganafisik- dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam-misalnya-suhu, kelembaloamn lairlain. Belajar
pada tengah hari difrmang yang memiliki ventilasi udara yang kurang
tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di
pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup
mendukung untuk bernapas lega.
(2) Faktor Insrumental
Faktorfaktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan Faktorfaktor ini diharpkan dapat berfungsi sebagai

sarana untuk tercapainya tujutjuan belajar yang telah
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direnanakan. Faktefaktor instrumental ini berupa kurikulum,

sarana dan guru.

6. Metode Demonstrasi

Menurut Syiful Bahri Djamarah, dkk (20180) metode demonstraadalah
cara penyajian pelajaran dengan meragakan aatau mempertunjukkan kepada siswa
suatu prosessituasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya
ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode
demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih terkesan
secara mendalam, sehingga memblemiangertian dengan baik dan sempurna.
Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama
pelajaran’ berlangsungedangkan menurut Wina Sanja§2006152) metode
demonstrasi penyajian pelajaran dengan_memperagakan dan mempkatunjuk
kepada siswa tentanguatu proses, situasi atau benda tertentu, baikssebernarnya
atau hanya sekadar'tiruan. Sebagai-mepmte/ajian, demonstrasi tidak terlepas
dari penjelasan secara lisan oleh-guru- Walaupun dalam proses demonstrasi peran
siswa hang_sekedar memerhatikan,~akan tetapi demonstrasi_dapat menyajikan

bahan pelajaran. lebih konkret.

a. Kelebihan Metede Demonstrasi

1/ Melalui metode “demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat
dihindari, sebab “siswa disuruh langsung memerhatikan bahan
pelajaran gng dijelaskan.

2. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

3. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.
Dengan demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi

pembelajaran.



13

b. Kelemahan Metode Demonstrasi

1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang,
sebab tanpa persiapan yang memadai demonshigai gagal
sehingga dapat menyebabkan metode dakiefektif lagi. Bahkan
sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukkan suatu proses
tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu,
sehingga dapat memakan waktu yang banyak.

2. Demonstrasi memerlukan peralatan, babahan, dan tempat yang
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan
pembiayaan yang lebihumahal disbanding dengan ceramah.

3. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih"professional. Di
samping itu demonstraguga memerlukan kemauan dan motivasi

guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran:siswa.

c. ‘Langkah-langkah Demenstrasi
1. TahapPersiapan
Pada tahap persiapan.adalah beberapa hal yangsharus dilakukan :

A¢ Rumuskan—tujuan yang-harus' dicapaioleh sisetelah
prosessdemonstrasi berakhirs Tujuan-ini meliputi beberapa
aspek seperti-aspek’pengetahuan, sikap, atau keterampilan
tertentu.

A Persiapan garis besar langkahgkah demonstrasi yang
akan dilakukan. Garigaris besar langkah demonstrasi
diperlukan sbagai panduan untuk menghindari kegagalan.

A Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala

peralatan yang diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan

a) Langkah pembukaan

b)

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus

diperhatikan, di antaranya:

A Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

A Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

A Kemukakan tugatugas apa yang harus dilakukan oleh siswa,
misalnya siswa ditugaskan untuk mentakeathal yang
dianggap pentingidari. pelaksanaan demonstrasi.

Langkah pelaksanaan demonstrasi

A Mulailah demonstrasi dengan kegial@giatan yang
merangsang .. siswa_. untuk berpikir,. misalnya melalui
pertanyaaspertanyaan yang mengandung tédki sehingga
merdorong siswa untuk tertarikmemerhatikan demonstrasi.

A Ciptakan suasana-yang menyejukkan dengan menghindari
stuasana yang-menegangkan.

A" Yakinkan ".bahwa '_semua_'siswa ~mengikuti jalannya
demonstrasit-dengan-memerhatikan reaksi.seluruh siswa.

A" Berikan. kesempatan keg@aasiswa untuk secara aktif
memikirkan.lebih lanjut' sesuai dengan apa yang dilihat dari
proses demonstrasi itu:

Langkah mengakhiri demonstrasi
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran

perlu diakhiri dengan memberikan tugagas tertentyang ada

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk
meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu
atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya
guru dan siswa melakan evaluasi bersama tentang jalannya

proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya.
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7. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam

lImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan di Indonesiatermasuk pada jenjang sd&h dhsar.
Pembelajaran IPA merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antara siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam
mencapai Kompensi Dasar (KD). Pengalaman belajar yang dimaksud dapat
terwujud medlui pengggunaan metodkan media pembelajaran yang bervariasi
dan berpusat pada siswa. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari dansmengetahui ten@ingsendiri dana lam
sekitar, serta untuk mengembangkannya di“dalam kehidupan-sahaMata
pelajaran'IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini/di anggamaulit
kurang diminatioleh sebagian, peserta_didik, mulai darisjenjang sekolah dasar
sampasekolah menegah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat
ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran.yang di terapkan
para pendidik di sekolah. Proses-pembelajaran yang selama: ini kurang mampu
dikembangkan “oleh pendidik. Bsrusnya ‘pembelajaran IPA dimaknai sebagai
kegiatan yang.bersifat observasi,‘eksperimen dan ramalan;sehingga siswa dapat
memahami kensekonsep IPA dengan secara tepat'dan dapat.diuji kebenarannya.

Dalam hal" ini,w kurang diminatinya pelajaran IPA karemaoses
pembelajarannya hanya "di“-dalam-‘kelas “"dan metode pembelajaran kurang
bervariasi. Hal tersebut mengakibatkan.masih banyaknya siswa mendapatkan nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan MinimdBanyaknya perolehan hasil belajar siswa
yang berada di bawah Keria Ketuntasan Minimal mata pelajaran IPA,
menunjukkan adanya indikasi terhadap rendahnya kinerja belajar siswa dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkuKltiasrhasilan
pembelajaran IPA sangat berpengaruh pada kemampuan guru delzgelota
pembelajaran. Guru selain dalam mengajar harus mampu menguasai bahan
mengajar degan menggunakan metodan media pembelajaran sesuai dengan

materi yang diajarkan.
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Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya di
arahkan pada keampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa di paksa
hanya untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut untuk
memahami informasi yang di peroleh untuk dihubungkannya dengan situasi
kehidupan sehahari. Dengan demikian, IPA padhakikatnya adalah ilmu untuk
mencari tahu, memahami alam semesta dan mengembangkan pemahaman ilmu
pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip,
dan hokum yang teruji kebenarannya. Namun, IPA bukan hanya merupakan
kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, melainkan suatu proses

penemuan dan pengembangan.

8. Materi Gaya
Gaya adalah tarikan atau dorongan yang dapat mémpengaruhi keadaan atau
benda. Gaya dapat menimbulkan perubahan gerak atau perubahan kecepatan.
Meja yang didorong ‘dapat bergerak-karena mendapat'gaya dorong. Jadi adanya
gaya mempengaruhi‘gerak suatu-benda.
a. Jenis.Gaya:
1) Gaya Otot
Gaya otot.adalah gayayang. berasal dari otot manusia atau otot hewan.
Contoh gaya otot:. Arya mendorong meja, Ariumenarik meja

A A

Seorang anak mendorong meja, Seorang anak menarik meja,
berarti memberi gaya pada meja berarti memberi gaya pada meja

Gambar 2.1. Contoh Gaya Otot
2) Gaya Gesek
Gaya gesek merupakan gaya yang ditimbulkan ketika dua permukaan benda
saling bersentuhan. Semakin kasar permukaan benda menyebabkan semakin
besar pula gaya gesek yang ditimbulkan.
Contoh gaya gesek :
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Kendaraan yag sedang melaju kemudian di rem menyeabkan kendaraan
berhenti. Gaya gesek antara rem dan ban kendaraan menyebabkan

kendaraan berhenti.

Rem cakram kendaraan bekerja Gesekan udara dengan mobil bisa
berdasarkan gaya gesekan menghambat gerak mobil

=

enda bermassa

ari pohonnya

Gambar 2.3. Contoh Gaya Gravitasi

4) Gaya Pegas
Gaya pegas merupakan gaya yang terjaaliap pegas. Gaya pegas
berupa regangan dan rapatan.

Contoh gaya pegas : Batu yang terlempar dari ketapel.
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Gambar 2.4. Contoh Gaya Pegas

5) Gaya Magnet

Gaya magnet ada n.oleh dorongan dan tarikan dari

b. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
1) Gaya menyebabkarenda diam menjadi bergerak.
Contoh : Kelereng awalnya diam dan dapat bergerak setelah disentil, meja
awalnya diam dapat berpindah setelah didorong dan sebagainya.
2) Gaya menyebabkan benda bergerak menjadi diam.
Contoh : Bola yang melaju kencang akan diartelab ditangkap oleh

penjaga gawang.
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3) Gaya dapat menyebabkan benda berubah arah.
Contoh : Bola kasti yang dilempar kearah tembok akan berubah arah setelah
membentur tembok.
4) Gaya dapat menyebabkan benda bergerak lebih cepat.
Contoh : Mobil yang bergerak lambakan bertambah kecepatannya setelah

digas oleh pengemudinya.

9. Penelitian Tindakan Kelas

Agib (2010:3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya,sendiri;melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki knerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Menurut Kunandar (2013:5) menyatakan PTK merupakan. suatu kegiatan
yang dilakukan oleh guru atau bersasaana _dengan orangsyang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran digelasn

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PTK adalah
bentuk refleksi diri yang didalamnya-terdapat partisipan guru,;murid atau kepala
sekolah=guna untuk -memperbaiki praktik-pendidikansdemi Kkualitas pendidikan
yang lebih baik:

a. ManfaatPeneltian Tindakan-Kelas

Jaiyaroh (2010:7).menyatakan Penelitian findakan Kelas (PTK) memiliki
manfaat sebagai berikut :
1) Manfaat untuk guru

a) Membantu guru memperbaiki pembelajaran.

b) Membantu guru berkembang secara professional.

c) Meningkatkan rasa percaya diri.

d) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan.
2) Manfaat untuk siswa
a) Melalui PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil belajar.
b) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat menjadi model bagi para siswa

dalam bersikap kritis terhad&asil belajarnya.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah adanya interaksi guru dan siswa dalam
rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mémcapai
pembelajaran. Untuk itulah dalam penelitian tindakan kelas penilaag
dipakai adalah lembar observasi yang berisi tentang berdasarkan kegiatan belajar
siswa dan cara guru mengajar berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dengan

metodedemonstrasi tersebut diobservalgh observer.

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian dalam Pelalsanaan Pembelajaran Aktivitas
Guru (Piet A.Sahertian, 2013:60)

Kriteria:Penilaian Keterangan
A =811 _100% Baik"Sekali
B =611 80% Baik
C =417 60% Cukup
D =211, 40% Kurang
E =01 20% Sangat Kurang

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian dalam PelaksanaarPembelajaran Aktivitas
Siswa (Asep Jihad, 2013:131)

Kriteria Penilaian Keterangan
1=101-29 Sangat Kurang
2= 301 49 Kurang
3 = 50169 Cukup
4 =707 89 Baik
5=9071 100 Baik-Sekali

Berdasarkan tabel di ataspdapat dikatakan bahwa melihataabdabhyngan
timbal balik antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang dilampirkan
pada lembar observasyaitu lembar observasi perbaikan pembelajaran yang
memperhatikan aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran aktivitas guru
minimal masuk ke dalamriteria baik yaitu, 61i 80% dan aktivitas siswa

minimal masuk ke dalam kriteria baik yaitu, i7@9.

1) Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkampelaksanaan proses belajar mengajar Depdikbud dalam Trianto

(2016:241) terdapat kriteria ketuntasan belajaropangan dan klasikal bahwa:
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AfSetiap siswa dikatakan tuntas belajarn
jawaban benar sisw® 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terd@pat8 Siswa telah tutas

bel aj arnyado.

B. KERANGKA BERPIKIR

Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku karena
adanya pengalaman. Sedangkan mengajar merupakan suatu upaya untuk
menyampaikan pengetahuan dengan tuntutan hasil yang berupa perubahan sikap
dan nilaipada siswa-yang belajar.

HasiliBelajar adalah suatu akibat'dari proses belajar dengan menggunakan
alat pengukuran, yaitu berupastes.yang.disusun secara terencana, baik tes tertulis,
tes lisan maupun tes.perbuatan.

Dalam ‘proses belajar mengajar__terjaderaksi antara gurusdengan siswa
melalui kegiatan helajar mengajar "dalam rangka mencapail hasil belajar yang
maksimal. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar diterdakadipengaruhi
oleh banyak faler penting, baik fatointern‘dan ekstern Penggunaamodel
pembelajaran yang tepat dan-efektif merupakan salah satu &kdi@rnyang
perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefktifan kegiatan belajar mengajar
dengan juga hasil belajar siswa.

Pemanfaatan metode “demonstrasidiharapkan mampu meningkatkan
ke&tifan siswa dalam kegatan pembelajaran IPA serta dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa ks IV SD NegerD40544 Dolat Rayat.

C. HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kerangka berpikir dengan uraian di atas dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagagéh k u t AfDengan menggunakan Me
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA dengan Materi
Gaya di kelas IV SD Negeri 040544 Dolat Rayat Tahun Pelapira82020 .
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D. DEFINISI OPERASIONAL

Agar peneliti ini terhindar dari kekelan dan kesalahpahaman, penulis
perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Oleh
karena itu, penulis memberikan penjelasan isfgétan berikut ini:
1. Penerapametode demonstrasi

Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonésiakan sebagai suatu
proses, cara, atau perbuatan menerapkan.
telah mendapat awalan fAped dan akhiran n
atau lebih lengkapnya berarti menetapkan.

Metode demonstrasi adalahsmeé@omengajar dengan cara belajangdan
memperagakan
2.  Peningkatan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia _menyebutkan bahwa peningkatan
yaistu AProses, cara, perbuatan.meningkat|
Meningkatkan yang ‘peneliti maksudkan di petiegii ini adalah:meningkatkan
hasil belajasiswa melalul penerapan-metode demonstyrasg dilihat dari hasil
ketuntasan_belajar siswa sesuai-dengan“KKM (Kriteria: ketuntasan“minimal) yang
telah ditentukan pada. SDN, 040544 .Dolat Rayat.
3. Hasil belajar

Hasil/ kelajar dapatadiketahui sejauh manaspengetahuan siswa terhadap
materi yang diajarkan dapat-‘dilihat “dari’ hasil belajar siswa, yang umumnya
diperoleh dari hasil tes yang diberikan siswa setelah mendapatkan pembelajaran.
Hasil belajar merupakan prestasi actyalng ditampilkan oleh siswa yang
dipengaruhi usaha yang dilakukan dengan intelegensi yang menekankan pada
pengembangan kognitif peserta didik.

Menur ut Asep Ji had, dkk (2013 14)
adalah pencapaian bentuk perubahan perij@ng cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu

tertentuo.
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4. IPA
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada lingkungan
sekolah, khusunya di SDN. 040544 Dolat Rayat
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